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Abstrak

Pengelolaan data kepegawaian dan penggajian secara manual di Anna Bakery Pati menghadapi kendala
dalam akurasi absensi, efisiensi pengolahan data, serta transparansi dalam penggajian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi kepegawaian dan penggajian berbasis web dengan
fitur utama validasi absensi menggunakan foto selfie dan GPS, serta integrasi otomatis antara pencatatan
kehadiran dan perhitungan gaji. Metode pengembangan yang digunakan adalah waterfall, yang
mencakup tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dengan pemilik perusahaan, serta survei pengguna menggunakan angket.
Pengujian sistem menggunakan black box untuk memastikan fungsionalitas sistem dan analisis data
dilakukan berdasarkan hasil survei pengguna. Hasil temuan kami berupa sistem informasi kepegawaian
dan penggajian berbasis web yang dilengkapi dengan fitur validasi kehadiran menggunakan GPS dan
selfie, perhitungan gaji otomatis, serta pengelolaan izin dan cuti karyawan secara terintegrasi. Selain
itu, sistem menyediakan fitur pelaporan untuk memudahkan akses data kehadiran dan gaji. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan
diterima dengan baik oleh pemilik dan karyawan Anna Bakery. Sistem ini meningkatkan transparansi
dalam pencatatan kehadiran, mengurangi risiko kecurangan dalam absensi, serta mempercepat proses
administrasi penggajian. Dengan sistem ini, perusahaan dapat mengoptimalkan manajemen SDM
dengan lebih efektif.

Kata kunci: sistem informasi; absensi; penggajian; waterfall

Abstract

Manual management of personnel and payroll data at Anna Bakery Pati faces obstacles in attendance
accuracy, data processing efficiency, and transparency in payroll. This study aims to develop a web-
based personnel and payroll information system with the main features of attendance validation using
selfie photos and GPS, as well as automatic integration between attendance recording and salary
calculation. The development method used is waterfall, which includes the stages of analysis, design,
implementation, testing, and maintenance. Data were collected through observation, interviews with
company owners, and user surveys using guestionnaires. System testing uses the black box method to
ensure system functionality and data analysis is carried out based on the results of user surveys. The
results of our findings are a web-based personnel and payroll information system equipped with
attendance validation features using GPS and selfies, automatic salary calculations, and integrated
employee permit and leave management. In addition, the system provides a reporting feature to
facilitate access to attendance and salary data. The test results show that the system can function well
according to needs and is well received by the owner and employees of Anna Bakery. This system
increases transparency in attendance recording, reduces the risk of fraud in attendance, and speeds up
the payroll administration process. With this system, companies can optimize HR management more
effectively.
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PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, teknologi telah memainkan peran penting dalam berbagai aspek
bisnis, termasuk dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) (Fahlevi et al., 2021). Salah
satu tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan adalah memastikan akurasi dan efisiensi
dalam pencatatan absensi serta perhitungan penggajian karyawan (Putra et al., 2023). Sistem
absensi manual yang masih digunakan oleh banyak perusahaan sering kali menimbulkan
berbagai permasalahan, seperti pencatatan kehadiran yang tidak akurat, kecurangan dalam
absensi, dan kesalahan dalam perhitungan gaji (Imron et al., 2023). Anna Bakery Pati sebagai
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan distribusi makanan menghadapi
kendala dalam sistem absensi dan penggajian, di mana kesalahan pencatatan jam kerja dan
ketidaktepatan perhitungan gaji menyebabkan keterlambatan pembayaran serta membuka
celah bagi manipulasi data kehadiran. Permasalahan ini berdampak pada efisiensi kerja serta
kepuasan karyawan (Amir & Devi, 2022). Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan
sistem informasi kepegawaian dan penggajian yang lebih modern dan terintegrasi, yang
mampu memvalidasi absensi karyawan secara akurat serta mengotomatisasi perhitungan gaji.

Sistem informasi kepegawaian dan penggajian berbasis web memungkinkan pencatatan
absensi dan penggajian dapat dilakukan secara otomatis dan lebih akurat. Sistem ini
mengintegrasikan teknologi validasi selfie dan Global Positioning System (GPS) untuk
memastikan kehadiran karyawan di lokasi kerja yang sesuai serta mengurangi potensi
kecurangan dalam absensi. Selain itu, sistem ini juga mengotomatisasi perhitungan gaji
berdasarkan data kehadiran, jam kerja, tunjangan, dan potongan yang berlaku, sehingga
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam manajemen sumber daya manusia. Sistem
informasi berperan penting dalam mendukung efisiensi operasional perusahaan (Anggrian &
Geni, 2024). Sistem informasi terdiri dari kombinasi teknologi, manusia, dan proses yang
dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, dan mendistribusikan informasi guna mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi (Perdana & Putra, 2024). Dalam konteks
manajemen sumber daya manusia, sistem informasi kepegawaian dapat meningkatkan efisiensi
dalam administrasi karyawan, termasuk pencatatan absensi dan penggajian (Patil et al., 2024).
Teknologi biometrik, seperti pengenalan wajah, telah terbukti meningkatkan keakuratan
pencatatan kehadiran serta mencegah kecurangan (Sumarsono & Harefa, 2023). Sementara itu,
penggunaan GPS memastikan bahwa absensi dilakukan di lokasi yang valid, mengurangi
kemungkinan karyawan melakukan absensi di luar area kerja (Kurniawan, 2024). Teori sistem
informasi, biometrik, dan GPS menjadi dasar dalam mengembangkan solusi yang diusulkan
dalam penelitian ini, yaitu sistem yang dapat mengintegrasikan fitur validasi selfie dan lokasi
untuk meningkatkan keakuratan pencatatan kehadiran serta efisiensi perhitungan penggajian.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniasari & Rahaningsih (2023) telah
mengembangkan sistem penggajian berbasis web, namun belum mengintegrasikan absensi
biometrik dan GPS. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Triasari et al. (2022)
membahas membahas pengelolaan data kehadiran, tetapi belum memiliki validasi lokasi
absensi. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem informasi yang
mengintegrasikan absensi berbasis selfie dan GPS untuk meningkatkan akurasi pencatatan
kehadiran, mengurangi kecurangan, serta mempercepat proses penggajian (Veronika et al.,
2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan sistem absensi digital
berbasis biometrik dan GPS. Penelitian mengenai teknologi pengenalan wajah menunjukkan
bahwa teknologi ini dapat meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran (Irawan & Kadafi,
2023), namun belum mengintegrasikan data absensi secara otomatis dengan sistem penggajian.
Penelitian lain telah membahas penerapan GPS dalam absensi digital, tetapi masih memerlukan
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validasi tambahan seperti foto selfie untuk mencegah manipulasi data (Purwanto et al., 2024).
Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa meskipun teknologi absensi digital telah
banyak diterapkan, masih terdapat kekurangan dalam integrasi fitur selfie dan GPS dalam satu
sistem yang dapat digunakan secara praktis oleh industri skala menengah seperti Anna Bakery
Pati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi kepegawaian berbasis
web yang terintegrasi guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pencatatan
kehadiran serta penggajian. Sistem ini dirancang dengan fitur validasi selfie dan GPS untuk
memastikan keakuratan absensi serta mempercepat proses penggajian di Anna Bakery Pati.
Diharapkan, implementasi sistem ini dapat menyederhanakan administrasi kepegawaian serta
mendukung manajemen yang lebih professional dan transparan.

METODE

Sistem informasi kepegawaian dan penggajian di Anna Bakery Pati dikembangkan
menggunakan model waterfall. Model ini dipilih karena pendekatannya yang sistematis dan
terstruktur, memastikan setiap tahap dikembangkan dengan baik sebelum berlanjut ke tahap
berikutnya (Salsabila et al., 2023). Tahapan metode waterfall dalam pengembangan sistem ini
ditunjukkan pada gambar 1 yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis kebutuhan, desain
sistem, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan (Dinka et al., 2022). Tahap pertama adalah
analisis kebutuhan, di mana dilakukan wawancara dengan pemilik perusahaan dan karyawan
untuk memahami permasalahan yang dihadapi terkait absensi dan penggajian. Observasi
terhadap sistem absensi manual sebelumnya juga dilakukan untuk mencatat kelemahan dan
potensi perbaikan. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa kesalahan pencatatan absensi
mencapai 25% dan keterlambatan pembayaran gaji mencapai 15% setiap bulannya.

'emeliharaan

Gambar 1. Model waterfall

Pada tahap desain sistem, dibuat rancangan sistem meliputi use case diagram dan
flowchart. Google Maps API digunakan untuk mengintegrasikan fitur pemantauan lokasi,
sementara teknologi pengenalan wajah diimplementasikan dalam verifikasi kehadiran selfie
(Sunarya & Hardyanto, 2021). Sistem ini dirancang agar dapat diakses melalui web, sehingga
mempermudah pengguna dalam melakukan absensi maupun pengelolaan data kepegawaian.
Selanjutnya, pada tahap pengkodean, sistem dikembangkan menggunakan framework
Codelgniter 3 dengan basis data MySQL. Proses ini melibatkan pembuatan modul utama,
seperti modul autentikasi karyawan dan admin, modul absensi berbasis selfie dengan verifikasi
wajah, modul GPS untuk mencatat lokasi kehadiran, modul penggajian yang secara otomatis
menghitung gaji berdasarkan data absensi, serta modul laporan yang menyediakan ringkasan
absensi dan penggajian. Implementasi kode dilakukan dengan memastikan efisiensi dan
keamanan sistem.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu
observasi langsung terhadap sistem absensi manual yang digunakan di Anna Bakery Pati,
wawancara dengan pemilik perusahaan dan karyawan untuk memahami kendala yang dihadapi
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dalam sistem kepegawaian, serta studi literatur dari berbagai penelitian terdahulu yang relevan
dengan sistem absensi digital berbasis GPS dan selfie. Selain itu, dilakukan penyebaran angket
kepada karyawan untuk mengetahui kebutuhan dan ekspektasi terhadap sistem yang akan
dikembangkan. Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Data dari hasil wawancara dan observasi dianalisis untuk mengidentifikasi masalah utama
dalam sistem absensi dan penggajian yang ada. Sementara itu, data dari angket dianalisis secara
kuantitatif untuk menilai efektivitas dan kemudahan penggunaan sistem berdasarkan
tanggapan karyawan. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar dalam perancangan sistem
serta evaluasi keberhasilannya setelah implementasi.

Pengujian dilakukan menggunakan black box dengan beberapa skenario, seperti
pengujian fungsional untuk memastikan fitur login, absensi, dan perhitungan gaji berjalan
sesuai spesifikasi, pengujian integrasi untuk menguji interaksi antara modul absensi, GPS, dan
penggajian, serta pengujian sistem untuk memastikan sistem dapat menangani jumlah
pengguna sesuai skala bisnis Anna Bakery Pati. Setelah implementasi, sistem akan dipelihara
melalui mekanisme pembaruan berkala, termasuk perbaikan bug dan peningkatan fitur
berdasarkan masukan pengguna terkait uji coba aplikasi yang menunjukkan bahwa aplikasi
telah sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan yang disepakati pada tahap awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil temuan menunjukkan bahwa pencatatan kepegawaian dan penggajian di Anna
Bakery masih dilakukan secara manual menggunakan buku catatan dan microsoft excel, yang
rentan terhadap kesalahan, kehilangan data, serta kesulitan dalam pengelolaan absensi dan
penggajian. Oleh karena itu, dikembangkan sistem informasi berbasis web untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi pemantauan data kepegawaian serta proses penggajian secara real-time.
Dengan sistem ini, pencatatan kehadiran dan penggajian menjadi lebih terstruktur, risiko
kehilangan data berkurang, dan manajemen dapat mengakses informasi karyawan kapan saja
dengan lebih cepat dan tepat.

Gambar 2. Use case diagram

Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama, yaitu manajemen Data
Master untuk pengelolaan informasi karyawan, jabatan, dan status kepegawaian. Fitur Absensi
mencatat kehadiran otomatis menggunakan validasi foto selfie dan GPS guna mengurangi
manipulasi data. Fitur Penggajian menghitung gaji otomatis berdasarkan kehadiran, jam Kerja,
tunjangan, dan potongan. Fitur laporan memungkinkan akses rekap absensi dan gaji
berdasarkan periode tertentu. Fitur manajemen user memungkinkan admin mengelola
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pengguna dan hak akses sesuai peran. Fitur keamanan data mencakup pengelolaan kata sandi
dan logout untuk menjaga privasi pengguna. Tampilan use case diagram pada sistem terdapat
pada (gambar 2) dan flowchart (gambar 3).

Use case diagram pada gambar 2 menunjukkan dua aktor utama, yaitu admin dan user.
Dalam diagram tersebut, admin memiliki akses penuh setelah login untuk mengelola berbagai
data, seperti data pegawai, gaji, absensi, dan jabatan. Sementara itu, user dapat melakukan
login untuk mengakses fitur seperti melihat slip gaji, melakukan absensi, serta mengajukan izin
dan cuti. Fitur login berfungsi sebagai pintu masuk bagi pengguna ke dalam dashboard sesuai
peran masing-masing.

s == e g | morman |— < T

Pegman Pegaes [l e ol A I TS g I

Gambar 3. Flowchart sistem

Selanjutnya, flowchart pada gambar 3 menunjukkan alur sistem diawali dengan proses
login, dimana pengguna memasukkan username dan password untuk validasi identitas. Setelah
berhasil masuk, pengguna akan diarahkan ke dashboard sesuai dengan perannya admin atau
user. Admin memiliki hak akses untuk mengelola data, termasuk jabatan, absensi, tunjangan,
izin/cuti, dan laporan. Sementara itu, user dapat menggunakan fitur absensi, mengajukan
izin/cuti, melihat slip gaji, serta memperbarui informasi profil. Pada halaman absensi,
pengguna dapat memilih opsi presensi masuk atau pulang. Setelah memilih, sistem akan secara
otomatis melakukan identifikasi lokasi, wajah pengguna, serta memverifikasi waktu presensi
berdasarkan jam masuk dan pulang yang telah ditentukan. Setelah sistem berhasil mengenali
wajah dan waktu presensi, data akan tersimpan dalam database dan diproses lebih lanjut.
Sebagai langkah terakhir, pengguna dianjurkan untuk melakukan logout guna menjaga
keamanan data dan sistem

Pada tahap implementasi, desain antarmuka yang telah dirancang sebelumnya diterapkan
ke dalam sistem. Pengembangan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis
data MySQL. Gambar 4 menampilkan halaman login, di mana admin dan user dapat
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mengakses sistem sesuai dengan hak aksesnya dengan memasukkan username dan password
dan setelah berhasil masuk, pengguna akan diarahkan ke dashboard.

SISTEM INFORMASI ABSENSI DAN PENGGAJIAN

ANNA BAKERY

8XBP+C2G, Unnamed Road, Guwo, Kec. Tlogowungu,
Kabupaten Pati, Jawa Tengah 59161, Indonesia

Gambar 4. Login

Gambar 5 adalah Halaman absensi admin menampilkan riwayat absensi karyawan secara
rinci, termasuk nama pegawai, tanggal, waktu, foto, status kehadiran, lembur, serta lokasi
absensi. Halaman ini memungkinkan admin untuk memantau kehadiran karyawan secara lebih
akurat berdasarkan waktu dan lokasi. Selain itu, admin dapat melihat data absensi per pegawai
atau secara keseluruhan dalam periode tertentu, sehingga mempermudah analisis dan evaluasi
kehadiran karyawan.

Sistem Informasi Absensi = = S
DATA ABSENSI KARYAWAN
Didik Budi Utomo- Marketing
(Februori2025)
=
........................... wean oETAL
o [ n
= [ ] " ?' ~
poyrol
DATA SLIP GAJI KARYAWAN
WAWAN | JABATAN | POKOK  LEMBUR  BONUS  KETERANGAN  TERLAMBAT At
”
- |=]

Gambar 6. Rekap data absensi dan data penggajian .
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Selanjutnya pada gambar 6 terdapat halaman laporan admin ini menampilkan rekap data
lembur, rekap data absensi, dan rekap gaji karyawan. Halaman ini memudahkan admin dalam
memantau serta menganalisis data kehadiran, jam lembur, dan penggajian karyawan secara
lebih sistematis. Dengan fitur ini, admin dapat dengan cepat mengakses informasi yang
diperlukan untuk evaluasi dan pengambilan keputusan terkait manajemen kepegawaian.

Setelah tahap implementasi berhasil mengembangkan sistem informasi kepegawaian dan
absensi karyawan di Anna Bakery, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem
menggunakan black box. Hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 1 menunjukkan
bagaimana sistem beroperasi dan memastikan bahwa setiap fungsi berjalan dengan baik sesuai
harapan.

Tabel 1. Hasil black box testing
Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil
Testing

Login Mengisi username dan password Login berhasil dan masuk ke Berhasil
halaman dashboard

Data Menambah, mengubah, Data karyawan berhasil Berhasil
Karyawan menghapus data karyawan, disimpan, diubah, atau
dihapus
Data Mengubah data lembur Data lembur berhasil diubah Berhasil
Lembur
Absensi Absen masuk dan pulang Absen masuk dan pulang Berhasil
berhasil
Data Menambah, mengubah, Data lokasi berhasil Berhasil
Lokasi menghapus data lokasi, disimpan, diubah, atau
dihapus
Tunjangan Menambah, mengubah, Data tunjangan karyawan Berhasil
Karyawan menghapus data gaji pokok, berhasil disimpan, diubah,
lembur, bonus, potong gaji atau dihapus
Laporan Filter dan cetak laporan Laporan sesuai filter Berhasil
Logout Klik tombol logout Berhasil logout dan Kembali Berhasil

ke halaman login

Tabel 2. Hasil survei
Pertanyaan SS S CS TS STS
Apakah tamp”and?ﬁyri;%sllasr?’fual dengan yang 333% 53.3% 13.3% 0% 0%
Apakah penggunaan aplikasi membuat proses
absensi menjadi lebih cepat?
Apakah fitur Iaporcaj\ir]hz?asgﬂzln iesual dengan yang 46,6% 533% 0% 0% 0%
Apakah fitur laporan penggajian sudah memenubhi 0%  60% 0% 0% 0%
kebutuhan dan sesuai harapan?

Apakah aplikasi mudah digunakan oleh pengguna? 66,6% 33,3% 0% 0% 0%

Apakah aplikasi sistem presesi memiliki tingkat
efektivitas yang baik dibandingkan dengan sistem  46,6% 533% 0% 0% 0%

presensi yang lama?

33,3% 46,6% 20% 0% 0%
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Keterangan
SS = Sangat setuju; S = Setuju; CS = Cukup Setuju; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak
Setuju

Pada tahap evaluasi, survei dilakukan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi aplikasi
setelah implementasi. Survei dipilih karena dapat mengumpulkan masukan dan tanggapan
pengguna setelah penggunaan. Hasil survei ini menjadi dasar untuk pengembangan aplikasi
selanjutnya. Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 15 responden, 53,3% menganggap tampilan
aplikasi sesuai, 46,6% merasa aplikasi mempercepat proses absensi, 53,3% setuju dengan fitur
laporan absensi, 60% setuju dengan fitur laporan penggajian, dan 66,6% merasa aplikasi mudah
digunakan. Sebanyak 53,3% responden menyatakan aplikasi lebih efektif dibandingkan dengan
sistem sebelumnya.

Pembahasan

Pengembangan sistem informasi kepegawaian dan absensi di Anna Bakery Pati telah
menunjukkan peningkatan signifikan dalam efektivitas dan efisiensi pengelolaan absensi serta
penggajian dibandingkan metode manual sebelumnya. Sistem ini memiliki fitur utama, yaitu
validasi absensi berbasis GPS dan foto selfie, pencatatan absensi secara otomatis, penghitungan
gaji yang terintegrasi, serta manajemen izin dan cuti. Dengan adanya validasi GPS, sistem
memastikan bahwa karyawan melakukan absensi di lokasi yang telah ditentukan, sehingga
mengurangi potensi kecurangan dalam pencatatan kehadiran. Foto selfie sebagai metode
verifikasi juga memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam pencatatan kehadiran
dibandingkan metode manual yang rentan terhadap manipulasi data. Selain itu, sistem ini
memungkinkan perhitungan gaji otomatis berdasarkan data kehadiran yang terekam, sehingga
mengurangi kesalahan dalam proses penggajian.

Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai
kendala dalam administrasi kepegawaian di Anna Bakery. Data karyawan dikelola secara
terstruktur, mencakup informasi pribadi, jabatan, dan status kepegawaian. Proses pencatatan
absensi dilakukan secara otomatis dengan validasi yang lebih akurat, sehingga meningkatkan
transparansi dan kepercayaan dalam sistem. Sistem juga menyediakan fitur pengajuan izin dan
cuti secara digital yang mempermudah administrasi serta memastikan semua pengajuan
terdokumentasi dengan baik. Pada tahap evaluasi, dilakukan survei terhadap 15 responden yang
terdiri dari karyawan dan manajemen untuk mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi setelah
penerapan sistem. Berdasarkan hasil survei, sebanyak 53,3% responden menyatakan bahwa
tampilan aplikasi sesuai dengan yang diharapkan, sementara 46,6% responden setuju bahwa
aplikasi mempercepat proses absensi. Selain itu, fitur laporan absensi dan penggajian
mendapatkan respons positif dengan 53,3% dan 60% tingkat kepuasan berturut-turut. Sebanyak
66,6% responden juga menyatakan bahwa aplikasi mudah digunakan, dan 53,3% menyatakan
bahwa sistem ini lebih efektif dibandingkan metode sebelumnya.

Pengujian dilakukan menggunakan black box untuk memastikan seluruh fitur berfungsi
sesuai dengan yang diharapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja secara
optimal dalam menangani proses administrasi kepegawaian tanpa kesalahan yang berarti.
Selain itu, dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sistem ini memiliki keunggulan dalam
validasi absensi. Penelitian oleh Setiadi et al., (2022) mengembangkan sistem absensi berbasis
web, tetapi tanpa validasi GPS dan foto selfie. Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini
mengintegrasikan verifikasi kehadiran melalui GPS dan foto, sehingga lebih akurat dan dapat
diandalkan. Selain itu, penelitian Fridayanthie et al., (2021) telah menggunakan metode
prototyping dalam pengembangan sistem absensi, tetapi tidak mencakup fitur pengelolaan izin,
cuti, dan penggajian secara otomatis. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ghufron et al.,
(2024) telah mengembangkan sistem absensi dan penggajian berbasis web dengan

311



Dinar Mersasi Kirana, Aditya Akbar Riyadi, Arief Susanto

memanfaatkan teknologi geolokasi untuk memverifikasi lokasi absensi karyawan. Namun,
sistem tersebut belum mengimplementasikan verifikasi foto selfie sebagai metode validasi
tambahan. Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini lebih unggul karena
mengintegrasikan seluruh aspek manajemen kehadiran dan penggajian dalam satu platform
berbasis web yang memudahkan administrasi karyawan dan manajemen perusahaan.

Sistem informasi yang telah kami kembangkan, diterapkan untuk membantu proses
administrasi kepegawaian agar lebih efisien, akurat, dan transparan. Dengan adanya sistem ini,
proses pencatatan absensi dan penggajian menjadi lebih terstruktur, meminimalkan kesalahan
pencatatan, serta meningkatkan transparansi dalam sistem penggajian dan absensi di Anna
Bakery Pati. Data survei dan hasil pengujian ini menjadi dasar dalam evaluasi lebih lanjut untuk
pengembangan sistem ke depan guna meningkatkan pengalaman pengguna dan efektivitas
sistem secara keseluruhan.

SIMPULAN

Sistem absensi dan penggajian di Anna Bakery Pati telah ditingkatkan dengan penerapan
sistem digital, termasuk fitur validasi GPS dan foto selfie untuk mengurangi manipulasi data
dan meningkatkan akurasi kehadiran karyawan. Integrasi otomatis antara absensi dan
perhitungan gaji mempercepat proses penggajian, mengurangi kesalahan administrasi, serta
memudahkan manajemen dalam monitoring kehadiran dan pengelolaan izin karyawan secara
efisien. Pengujian black box menunjukkan sistem berfungsi optimal sesuai spesifikasi, dan
survei kepuasan pengguna menunjukkan mayoritas karyawan puas dengan transparansi dan
efisiensi sistem ini dalam pengelolaan kepegawaian dan penggajian di Anna Bakery Pati.
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